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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 

yang berjudul “nilai-nilai sosial masyarakat pendatang tapanuli 

selatan dalam pelaksanaan pernikahan menggunakan tradisi 

adat tari tor tor naposo nauli bulung di wilayah kota 

bengkulu”, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Tradisi Tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung bagi 

masyarakat Batak di perantauan, khususnya di Kota 

Bengkulu, memiliki peran yang sangat penting, tidak 

hanya sebagai bagian dari pelaksanaan adat, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mempertahankan identitas budaya 

masyarakat Batak. Tradisi ini tetap dilaksanakan oleh 

masyarakat Batak di Kota Bengkulu sebagai bentuk 

keterikatan terhadap budaya asal serta sebagai media untuk 

menjaga hubungan emosional dengan kampung halaman. 

Selain itu, tradisi ini juga berfungsi sebagai sarana 

mempererat hubungan sosial antaranggota komunitas serta 

sebagai media pendidikan budaya bagi generasi muda agar 

tetap mengenal dan memahami adat istiadat yang 

diwariskan oleh leluhur. 

2) Makna dan pemaknaan nilai-nilai sosial dalam 

pelaksanaan Tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung 
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menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya memiliki nilai 

estetika, tetapi juga mengandung nilai sosial yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tersebut 

meliputi: 

a. Nilai kebersamaan dan gotong royong 

b. Nilai pelestarian budaya dan identitas etnik 

c. Nilai penghormatan terhadap orang tua dan leluhur 

Secara keseluruhan, Tradisi Tari Tor-Tor Naposo Nauli 

Bulung tidak hanya berfungsi sebagai kesenian tradisional, 

tetapi juga sebagai media pembentukan nilai sosial, penguat 

identitas budaya, serta sarana menjaga keharmonisan dalam 

kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat Batak yang 

berada di perantauan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Batak di perantauan, khususnya di Kota 

Bengkulu 

Diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

melestarikan Tradisi Tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung 

sebagai bagian dari identitas budaya. Selain itu, perlu 

adanya upaya yang lebih aktif dalam melibatkan generasi 

muda agar tradisi ini tidak mengalami penurunan atau 

bahkan hilang di masa yang akan datang.  
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2. Bagi generasi muda (Naposo Nauli Bulung) 

Diharapkan dapat lebih aktif dalam mempelajari, 

memahami, dan melestarikan tradisi adat, khususnya Tari 

Tor-Tor Naposo Nauli Bulung. Generasi muda memiliki 

peran penting sebagai penerus budaya, sehingga 

diperlukan kesadaran dan rasa tanggung jawab dalam 

menjaga warisan budaya.  

3. Bagi tokoh adat dan pelaku budaya 

Diharapkan dapat terus memberikan pembinaan, 

bimbingan, serta edukasi kepada masyarakat, terutama 

generasi muda, mengenai pentingnya nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam tradisi ini agar tetap terjaga dan 

berkembang.  

4. Bagi pemerintah daerah 

       Diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

bentuk kebijakan, fasilitas, maupun program pelestarian 

budaya lokal, sehingga tradisi Tari Tor-Tor Naposo Nauli 

Bulung dapat terus dilestarikan sebagai bagian dari 

kekayaan budaya bangsa.  

5. Bagi peneliti selanjutnya 

         Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan kajian yang lebih luas dan mendalam, baik dari 

segi pendekatan teori maupun objek penelitian, sehingga 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
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pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

sosial dan budaya. 
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